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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian kali ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 
kualitatif (Sugiyono,2017:4-9) metode penelitian kualitatif sering disebut 
metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi 
yang alamiah. Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang 
mendalam, suatu data yang mengandung makna. Metode penelitian kualitatif 
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat purpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai 
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen 
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna daripada generalisasi. Jenis penelitian ini menggunakan 
penelitian deskriptif. Mendeskripsikan fakta yang benar adanya.  
Penelitian yang bersifat deskriptif bertujuan menggambar secara tepat 
tentang suatu keadaan kelompok secara lebih mendalami, sehingga data – 
data yang didapatkan bisa diuraikan secara rinci dan juga jelas.Dari data 
kualitatif berupa data dan deskriptif yang secara umum bentuk gambar, kata – 
kata atau rekaman. Menurut Eko Sugiarto (2015:9) kriteria data penelitian 
kualitatif adalah data yang pasti. Data yang pasti adalah data yang sebenarnya 
terjadi sebagaimana adanya, bukan data sekedar terlihat, terucap, tetapi data 
yang mengandung makna dibalik itu. 
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3.2 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah suatu tempat atau letak dimana peneliti akan 
melakukan penelitian untuk memperoleh informasi dan sumber data yang 
akan diperoleh dalam pencarian data yang berkaitan dengan penelitian serta 
kebutuhan data yang akan diperlukan. (Creswell,2016 : 247-248) 
mengumpulkan data lapangan dilokasi di mana para partisipan mengalami isu 
atau masalah yang akan diteliti. Informasi yang dikumpulkan dengan 
berbicara langsung kepada orang – orang dan melihat mereka bertingkah laku 
dalam konteks natural inilah yang menjadi karakteristikutama penelitian 
kualitatif. 
Lokasi dalam penelitian ini dilakukan di Dian Mutiara Woman Crisis 
Centre. Jalan Jombang 3A Nomor 1, Gading Kasri,Klojen, Kota Malang. 
Alasan peneliti mengambil lokasi tersebut dikarenakan dengan melihat beapa 
banyaknya masalah – maslah perempuan khususnya kekerasan seksual yang 
masih dijumpai sampai saat ini, dan salah satu Lembaga Swadaya Masyarakat 
terkenal yang sangat mendukung dan juga mendampingi korban – korban 
kekerasan perempuan. Peneliti memilih tempat penelitian di tempat tersebut 
sebab peneliti ingin mengetahui  pasti bentuk – bentuk kekerasan seksual 
pada perempuan, cara lembaga Woman Crisis Centre, melaksanakan atau 
menjalani suatu proses advokasi terhadap korban kekerasan seksual, dan juga 
tidak jauh dari keduanya tersebut untuk mengetahui dampak – dampak dari 
adanya Woman Crisis Centre di wilayah Malang baik itu dari sisi dampak 
positif maupun dampak negatif. Woman Crisis Centre, sangat menjunjung 
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tinggi hak asasi perempuan. Memenuhi kebutuhan praktis gender berupa 
layanan terpadu mulai dari pencegahan, penanganan dan pemulihannya. 
 
3.3 Subjek Penelitian 
Dalam penelitian, penentuan subjek penelitian ini pada dasarnya yang 
akan dikenai kesimpulan dan hasil penelitian dari instansi/lembaga dengan 
peneliti untuk mengetahui dari objek yang diteliti oleh peneliti. Dalam 
penelitian ini subjek penelitian memiliki peran penting untuk memberikan 
informasi tentang adanya advokasi sosial perempuan korban kekerasan 
seksual di Woman Crisis Centre Dian Mutiara, Malang. Penelitian ini adalah 
penelitian diskriptif dengan pendekatan kualitatif  dan teknik penentuan 
subjeknya menggunakan teknik cluster sampling (area sampling). Menurut 
Sugiyono (2013:94), teknik area sampling atau cluster sampling ini apabila 
dilakukan untuk menentukan sampel bila objek yang akan diteliti atau sumber  
- sumber data yang mau diteliti  tersebut luas.Teknik cluster sampling 
(Nazir,Moh. 2014 : 275) disini digunakan jika catatan lengkap unit elementer 
dalam populasi tidak di peroleh. Cluster sampling ini cukup dari list cluster 
saja.Penyajian pertanyaan – pertanyaan akan dijawab dan akan dipertanggung 
jawabkan keabsaannya. Disini terdiri dari dua cluster sampling, yaitu: 
1. Cluster pengurus/ pengelola“WCC Dian Mutiara, Malang”, terdari dari 
Pimpinan, anggota, dan para relawan. 
2. Cluster sampling korban kekerasan/pelecehan seksual, yang sedang 
ditangani oleh lembaga Woman Crisis Centre itu sendiri. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data (Sugiyono,2017 hal 224-225) merupakan 
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. Bila dilihat dari sumber datanya, maka 
pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. 
Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak 
langsung memberikan data. Pada penelitian ini maka peneliti menggunakan 
teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
a. Observasi  
Metode observasi menurut Sugiyono (2017 : 226-228) ini sebuah 
teknik pengumpulan data yang menganjurkan para peneliti untuk turun 
lapang, tujuannya supaya mengawasi/mengamati hal – hal yang berkaitan 
dengan ruang, tempat pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa dan juga 
perasaan. Dengan semua pemngamatan yang dilakukan, penelitian juga 
harus mencatat/merekam baik secara terstuktur maupun semistruktur. 
Dalam observasi kali ini peneli menggunakan observasi partisipatif, 
peneliti terlibat dengan semua kegiatan sehari – hari orang yang sedang 
diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Peneliti akan 
mengobservasi mulai awal sampai dengan proses akhir, jadi peneliti mulai 
masuk lembaga dan bergabung dengan kegiatan yang ada di lembaga 
Woman Crisis Centre. Adanya observasi partisipan ini, maka data yang 
diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat 
makna dari setiap perilaku yang nampak. 
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Selanjutnya dengan observasi terus terang atau tersamar. Dalam hal 
ini peneliti melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang kepada 
sumber data. Akan tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak terus terang 
atau tersamar dalam observasi, untuk menghindari data yang dicari 
merupakan data yang dirahasiakan. Peneliti disini tidak asal 
mengobservasi, harus memilah – milah mana yang akan disampaikan ke 
WCC asecara langsung ataupun tidak. 
b. Wawancara 
Wawancara menurut Sugiyono (2017: 21) merupakan pertemuan dua 
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Creswell, John W 
(2016:254) menyatakan bahwa dalam wawancara kualitatif (qualitative 
interview), peneliti dapat melakukan face to-face interview (wawancara 
behadap - hadapan) dengan partisipan, mewawancarai mereka denga 
telepon atau terlibat dalam focus group imterview (wawancara dalam 
kelompok tertentu) yang terdiri dari enam sampai delapan partisipan per-
kelompok.  
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara 
tak berstruktur. Wawancara tak berstruktur menurut Sugiyono (2017:233-
234) wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 
pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan berupa garis 
– garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Dalam wawancara tidak 
struktur, peneliti belum mengetahui secra pasti data apa yang akan 
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diperoleh, sehingga peneliti lebih banyak mendengarkan apa yang 
diceritakan oleh responden. Peneliti dengan gaya santai mengikuti 
kegiatan yang ada di Woman Crisis Centre sambil  bertanya – tanya 
langsung tanpa adanya persiapan. Wawancara yang langsung ini, dengan 
leluasa peneliti akan mendapatkan informasi. 
c. Dokumentasi 
Dokumen (Moleong, 2016:216) setiap bahan tertulis, foto, dan 
record yang tidak dipersiapkan karenan adanya seorang penyidik. 
Sedangkan dokumen menurut Sugiyono (2017:240) merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan,  gambar 
dan karya – karya monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan 
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 
penelitian kualitatif.  
Dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti berupa pengambilan 
gambar dan rekaman suara. Pengambilan gambar tersebut dilakukan ketika 
ada kegiatan- kegiatan rapat, pendampingan, konseling di lembaga 
swadaya masyarakat Dian Mutiara Woman Crisis Centre, Malang. 
 
3.5 Teknik Analisi Data  
Menurut Bogdan (Sugiyono,2017 : 244) analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan,dan bahan – bahan lain, sehingga dapat mudah 
dipahami  dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis 
data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data 
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yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. Berdasarkan 
hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutnya dicarikan 
data lagi secara berulang – ulang sehingga selanjutnya dapat disimpulkan 
apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data yang 
terkumpul. Adapun metode yang digunakan dalam analisis data menurut 
Miles dan Huberman (2014:14) meliputi kondensasi dta, penyajian data, serta 
penarikan dan verifikasi kesimpulan. 
a. Data Condensation (kondensasi data) 
Data kondensasi mengacua pada suatu proses pemilihan atau seleksi, 
fokus, menyederhanakan juga melakukan pergantian data yang terdapat 
pada catatan lapangan, transkip wawancara, dokumen maupun data 
empiris yang telah didapatkan. Peneliti akan mencari data, tema dan pola 
mana yang penting, sedangkan data yang termasuk/dianggap tidak penting 
akan dibuang. 
Data yang diperoleh peneliti di dalam advokasi sosial perempuan 
korban kekerasan seksual yang ditangani atau dinaungi oleh Woman 
Crisis Centre Malang, melalui wawancara, observasi dan dokumentasi 
kondensasi data dengan cara merangkum, memilih dan memfokuskan data 
yang sesuai dengan penelitian. Dalam hal ini peneliti melakukan 
kondensasi dengan berbagai cara memilah – milah, mengkategorikan, dan 
membuat abstraksi dari catatan dilapangan, wawancara dan dokumentasi.  
b. (Data Display) Penyajian Data 
Penyajian data merupakan suatu penyajian sebagai informasi 
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
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pengambilan tindakan. Penyajian data dilakukan setelah adanya 
kondensasi atau di rangkum. Data – data yang didapat dari hasil 
wawancara dan dokumentasi dianalisis kemudian disajikan dalam bentuk 
catatan wawancara, catatan lapangan, dan catatan dokumentasi. Setelah itu 
mengorganisir data sehingga peneliti dapat menganalisis dengan cepat dan 
mudah. Penyajian data ini peneliti akan dapat memahami apa yang sedang 
terjadi dan apa yang harus dilakukan lebih jauh untuk menganalisis atau 
mengambil tindakan berdasarkan hasil lapangan. Peneliti akan melakukan 
langkah – langkah awal terlebih dahulu, data dan juga dokumentasi yang 
di dapatkan saat kegiatan di Woman Crisis Centre. Apabila semuanya 
sudah ada maka langkah selanjutnya peneliti adalah memilah – memilah 
data serta dokumentasi yang pas dan teliti. 
c. Conclusion drawing/verification (Pengambilan keputusan) 
Tahap/langkah terakhir dalam analisis data kualitatif model 
interaktif adalah penarikan kesimpulan dari verifikasi. Baik segi makna 
maupun kebenaran kesimpulan yang disepakati oleh tempat penelitian itu 
dilaksanakan. Berdasarkan data yang direduksi dan disajikan, peneliti 
membuat kesimpulan yang mendapatkan dukungan bukti yang kuat pada 
pengumpulan data. Rangkuman tersebut tujuannyauntuk memperjelas 
hasil – hasil penelitian yang peneliti lakukan di Woman Crisis Centre. 
Pengambilan keputusan harus sesuai dengan apa yang di paparkan di 
dalam penelitian. 
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3.6 Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data didalam penelitian kualitatif  meliputi uji 
validasi dan reliabilitas. Dalam penelitian kualitatif (Sugiyono, 2016:276) 
validasi merupakan derajad kerepatan antara data yang terjadi pada obyek 
penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Pada uji 
keabsahan data peneliti menggunakan metode uji kredibilitas. Pelaksanaan uji 
kredibilitas data dalam penelitian ini adalah  
a. Perpanjangan pengamatan 
Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali lagi ke 
lapangan,melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data 
yang pernah ditemui maupun yang baru untuk melakukan perpanjangan 
pengamatan yang berhubungan peneliti dengan narasumber akan semakin 
akrab danjuga akan tidak ada jarak lagi dan terbuka (tidak ada informasi – 
informasi yang tersembunyiatau tertinggal) bila data sudah benar maka 
waktu perpanjangan pengamatan dapat diakhiri. 
b. Triangulasi 
Triangulasi dalam pengujian diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Maka dengan 
demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan 
data, dan waktu. 
Triangulasi sumber. Dalam penelitian kualitatif, triangulasi sumber 
untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 
yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Peneliti melakukan 
wawancara dengan ketua pimpinan Dian Mutiara Woman Crisis Centre, 
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Staff kelembagaan, relawan, dan juga korban. Peneliti akan melakukan 
pemilihan data yang berbeda untuk menganalisis yang lebih lanjut.  
Penelitian kualitatif disisni, peneliti menggunakan triangulasi 
sumber atau data,  gunanya untuk melakukan wawancara kepada berbagai 
sumber yang ada dalam advokasi sosial perempuan korban kekerasan 
seksual di Woman Crisis Centre, Malang. Sehingga dapat menghasilkan 
sebuah penelitian yang benar datanya dan dapat dipastikan serta dapat 
dilakukan berulang – ulang hingga sampai ditemukan kepastian datanya 
dan juga lebih akurat. 
 
